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1.1 Latar Belakang

Sistem komunikasi suatu negara akan memiliki bentuk yang disesuaikan dengan
tatn negara tersebul, seperti halnya sistem politik dan sistem sosial yang saling
bersinergi dalam membentuk negara berkedaulatan. Menurut Sahputra (2020, p. 15)
sistem komunikasi Indonesia, sistem politik Indonesia, sistem sosial Indonesia,
sistem hukum Im:‘aumsm dan sistem anmpmmmpnknn subsistem bagi sebuah
sistem yang mengnim‘m I:nugsp.‘[mﬁ:qmﬁmﬂstzm tersebut di Indonesia
telah dlnturlggg_hnnﬂmn 1:bn.m ayang ada didalam UUD 1945, Menurut
Widisuseno (2014, p. 63), asas Pancasil adalah norma dasar (griasd norm) vang
mﬁlﬂmnmg k:hﬂqmtﬁﬁﬁitgﬂ yang menaungi sefunih WARZa negara yang
beragam suku bangsa. adat istiadat. budayn, bahasa, agama dan afiliasi politk.
Pancasila mengakui dan menjadikan nilai-nilai kftu’im;ﬂmﬁ mber nilai,
sumber motivasi dan inspirasi semua kehidupan berbangsa, bemeg:
bermasyarakat (Rukiyati. et ol 2013, p. 77).

Menurut Abdillah (dalam Rukiyati, et al, 2013, p. 131) hal tersebut disadari
hasungﬂpﬂl Founding Fathers. Indonesia dirumuskan konsep pluralisme
m semboyan “Bhineka Tungral Mo untuk tﬂrww migaderm
yang demokratis atus dasar keberagaman masyarakat Indonesia yang multikultual.
Keberagaman dan kesatuan dari realitas mimkm@Mkﬂ-Mnm yang
el dari aneka rgam suku, s, agoms, s, budiya din L scboginy
semuanys fidak dapat diingkari namun hanya bisa disvukuri sebagai suatu
pemberian dari Tuhan seria menciplakan kcga.muh,pﬂsumau agar tujuan dasar
dalam konteks negara kesatusn menjelma dalam persatuan Nasional Republik
Indonesia (NKRI) (Pusat Pengkaji MPR R1, 2014, p. 6).

Sejalan demgan makna diains dimana Pancasila dan Bhinecka Tunggal fka
sebagai asas persatuan dan kesstuan Indonesia. Sedangkan jika menurut Febrivanto
(2018, p. 28) kenvatasn menunjukan bahwa kebersamaan masyarakat sebenarnya
dibangun



diatas keznekoragaman (budaya, etnis, bahasa, agama dan sebagainya),
sehingea perpecahan merupakan benih yang subur dan siap meledak setiap saal.
Bom waktu tersebut juga menjadi kekhawatiran dari timbulnya isu-isu negatif yang
mengandung SARA (suku, agama, ras dan antargolongan) dan tidak bisa dihindari
oleh masyarakal Indonesia. Hambatan yvang bersumber dari perbedaan latar
belakang budays umumnya, seperti perbedaan dalam stutus sosial ekonomi,
perbedaan usia, jenis kelamin. ras danmmn golongan, perbedasn norma
dan nilai, kEPEfCﬂIm:ﬂm tadisi serta agama (Purwasito, 2015, p, 253).

Pada tahiin. Iu‘lﬂu IW isu-isu politik seperti politik identitas menjadi
salah satu faktor pﬂljﬁ@lb ng ketidakrukunan masyarakat Indonesia
M.ﬁnlnm satu m utﬂupun antar umal Wﬁ. I,u:lanesm Menurut
Lestari 2008 (pp. 26-27) politik identitas di Indanesia wwjadl 2 yakmi
politik identitas keagamaan dan pelitik identitas nasionalisme, Mmmjadl
salah satu faktor dari disharmonisasi dalsm perpecshan ditambah dengan proses
pﬂmihpng'ﬂh tittk utnma berkembangnye  perpecahan untnn mngnt
nasionalisme dengan kesgamaan di Indonesia. Ditambah menurut sisran pers oleh
Wakil Keménterian Komunikasi dan Informatika Nezar Patri (dalam i Humas
Kementrian Kominfo, 2024) menyatakan hahwa pemakaian isu politik identitas di
Indonesia mengalami penurunan walaupun tidak SW !'ulmg Hal serupa
Juga m&&wmi?} ;t.mg menjelaskan bahwa hmten-hmleu negatif

] andung § _prmgl;ai kedua dengan
Jumlah Hﬂmmaﬂm&m konflik whm terjadi oleh oknum-
oknum atau individu yang melakukan aksi disinteg

“Dhisimtegrasi sosiol adalal suaiu proves dafiim Tntevaksi sosial dalam xesuortu
masvarakot vang majemuk, dimani satu kelompok ataon beberapa bervsaha
mengungenlian identitasnva sendiri dan melakukan diskriminasi identitay lain
karena pihak lain diangeap tidak mengomalkon ajaorar atow nilai-rilal vang
meveka anggap benar (Humaidy, Ishomudin, In'am, & Nurjfaman, 2020, p. 93"

Contoh kasus disintegrasi sosial di Indonesia, vakni kasus yang dilansir pada
laman DetikNews yang dilakukan oleh mantan Rektor ITK Buodi Santosa
Purwokartiko stas tulisan yang memberikon objektifikasi atau label kepada



perempuan muslim sebagai “manusia gurun™ pada postingan akun pribadi facebook
miliknya yang bersifat ujaran SARA don pelecehan secara verbal {Alfons, 2022).
Akibatnya banyak orang yang beropini di internet bahwa tindakan tersebut tidak
pantas dan menyebabkan kegaduhan serta konflik didalam satu agama khusunya

zlam.

Awal tahun 2024 yang dilansir pada lansn berita onfine CNN Indonesia (2024)
terkait video viral Az}a Wed.ukm-‘[&m'm jpernyataan terkail perempuan
berhijab yang dlﬂtmrﬂsﬂi mmhb]ﬂhah&mm Mantan anggota DPD
RI Dapil Eaﬁ.lﬂ!ﬂ'ﬂll telah melan n tata tertib kudeﬂ tetkait ucapan bernada
msmmmgmﬁmmsm dan dinilsi oleh hadan MU Bali tidak
pantas dilontarkan terkait permyustasn AWK pada video tersebut, sehingga
melsparkan oknum AWK kepada Badan Kehormatan DPD Bali Terkait kasus
lrmht sia'cm.'a tidak I:mgsung membawa mafg.'amkat- hﬂm}nﬂl d’imﬂﬂu sosial

“Bﬂl[imﬁ:":hbalsaiah satu oknum. Kmnggan.gan antara umlﬂh:l_l_: m_nmat
Islm maupun segenap masyarakat Bali dan masyarakat di huar Bali.

‘Menanggapi hal vang semukin serius maka melalui video-video aksi yang
tersebar luas diinternet pada saat itu, segenap masyarakat Bali turun kejalan dan
mwka.n I!Spl!':]!]ﬂ:.l'n dalam menanggapi dan uw bahwa kerukunaan,
kedmm’hﬁumiﬂ_ﬂdimat dijunjung tinggs dan dahuly- maupun saat
ini. terlepas dari oknum. fersebut. Ketidakrukunan, kerengeangan. maupun
perpecatan dart kedua contoh diatas secara tidak longsung nda karena kurang bijak
menggunakan media sosial dan kurangnya ww:!ma Menurut {Rosyidi,
2019, p. 279) agama menjadi peran penting dakm sebuah konflik sosial, dimana
menjadi elemen paling mendasar (the deepest elemat | yang mempengarabhi sebuah
budaya dalam masyarakat.

Sejatinya ketidakrukunan dan perpeczhan antar umat beragama di Indonesia
dapat dicegah apabila setiap masvarakat Indonesia dapat menerapkan asas
Pancasila dan UUD 19435. Tindakan dan upaya dalam menciptakan kerukunan antar
umat beragama yang telah dibina sejak tahun 1967 baik antara pemerintah maupun



masyarakot beragama itu sendiri, telah ada dan dikenal dengan “Musyawarah Antar
Apgama” vang melibatkan para pemuka agama di Indonesia yang tercatat dan tahun
1972-1977 di 21 kota di Indonesia (Zainuddin, 2013} Aksi pemerintah dan sejak
itu berlanjut hingga pada tahun 2019 tepatnya Kementenan Agama RI menciptakan
gagasan baru vaitu moderast beragama dan menerbitkan e-book berjudul “Moderasi
Beragama " sebagai bentuk cara pandang untuk semua umat beragama di Indonesia
dalam menanggapi persoalan perbedaan yang #da disetiap ajaran-ajaran ataupun
pengalaman ﬂjmmfﬂﬂgrmﬁﬂsmgm&m pandang ataupun sikap
moderasi beragama adalah karenn dalam sikap mederst beragama menjadikan sikap
beragama jmg' seuﬂm.: mt-lm.p.mgnlamm agama sendiri (eksklusif) dan
penghorma tan kepada Mkﬁk bé'iﬁgnma orang lain yang berbeda kevakinan
{inklusif) (Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019, p. 18) sehingga
akan ferciptanya nilai toleransi dan kerukunan ditengah  masyarakat vang
multikultural di Indonesia.

Sayangnys masyarakat di Indonesia masih awam dan tidak paham betul akan
Mﬂnwl beragums yang sangat penting diterapkan dikrhil:lu']_mi_-ith:ﬁ—
hari dengsn masih adanya konflik atau kerenggangan antarumat beragama. Contoh
KRsiie disfhis memilili kesamann dalam Bagaimana pebyebapan knnicn din tempat
masyarkst beropini ataupun beragumentasi vakni melalui intemet khususnya
miedin sosial Jearena fidak khayal perkembangan hknﬁhgi informasi  dan
lupa juga dengan bagaimana pola komunikasi pada eitizen fowrnalism, yang artinya
orang-orang yang bukan dan kalanynlwuaih{xbfuhmi melakukan kegiatan
pencarian, pengumpulan datn dan penyisunan informasi berits dengan gaya
penulisan sesuai dengan gaya sendiri. Penyebaran informasi akan lebih cepat.
namun berpotensi dalam pemyebaran benta bohong (foeav) dan kurangnya akurasi
data dari informasi yang beredar Nuri (2023 ). Ditambah dengan konvergensi media
kovensional vang beralih pada media enfine, media baru juga mencangkup aspek
konvergensi yang artinva terdapat penyatuan seluruh media dalam proses
organisasi, distnbusi, penerimaan, regulasi, maupun fungsi sebagai sumber
informasi dan kiburan (Vera, 2016, p. 89). Pertumbuhan dari sejak itu teres berjalan



dan mengalami tranformasi terus menerus hingga sekarang, menjadikan media
komunikasi terkenal menjadi 3 jenis yakni media cetok, media elektronik dan yang
terbaru adalah media baru frew mediay.

Menurut Vera (2016, p. 88) menyatakan bahwa media baru merupakan alat atau
sarana dulam menyampaikan pesan pada khoalayak luas dengon menggunakan
teknologi digital atau disebut juga sebagaijaringan teknologi komunikasi dan
informasi. Pengguman,medm baru mmdm anline, chat roam, email,

world wide wef,dan mtdm Smﬁl m_mmﬂﬁl_mﬁﬂt bagi manusia uniuk
bﬂrkmnu.rum&lhmﬂ digital sa __‘hhmtclnhmnsukﬂlﬂnmdm 4.0 bahkan

ukan beﬂ:mha.ug WM&I& 50. Pengaruh media sosial sangat memiliki
ampak  yang ilﬂlm karena  memiliki efiek w dolsm  menambah

w don wuwasan masyarakat, Sehallknylwﬁuﬁl[ﬂpem konten
Pm berita bohong atau s, berita yang mmmmm& yang
akhirnya mengakibatkan ketidak-rukunan, dan perpecahan diengah masyarakat
Indonesia khusunya pada isu antar umat beragama. Di Indonesia sendiri penguna
Jﬂcmﬂmhun semakin meningkat, menurut hasil survel W 4re One Social
Media pada Januari 2023 lalu diperkirakan bahwa dari tahun 2013 hingga tahun
2023 pengguna internet di Indonesia mencapai 213 juta wser don menghabiskan
waktu selama 7 jam 42 menit per'han. Khususnya pengguna media sosial sendiri
telah mencapsi 4,76 jiita, hal tersebut juga bertambahy dart tabun 2022 Saloh
satunya media sosial youtube di Indonesin menepati perngkat kedua dalam
kategori sering dikunjungi oleh pengguna intemet, serta menjadi aplikosi pilihan
kedua dalam kategori aplikasi y;nﬂpﬂhughmm oleh pengguna intemet
di Indonesia.

Perubahan digital tersebut secarn tidak langsung mempengaruhi segenap
pembustan dan pendiistribusi informasi, pesan, serta konten yang ada di media

sosial, karena untuk saot ini dengan adanya berbagai media sosial seperti tiktok.
instagram, X, youtube dan lain sebagainya, setiap orang dapal membuat dan
menyebarluaskan mformasi pesan yang sangat beragam. Begitupun dengan aplikasi
youtube siapapun dapat menjadi kemunikator pesan yang menyebarluaskan pesan



informasi yang mereka miliki untuk disebarluaskan di media sosial melalu
youtube. Penyebarfuasan pesan informasi melslui youtube bisa dikataksn
sederhana dengan mengunggah konten video melalui fitur-fitur yvang telah tersedia
oleh youtube. Namun dibalik kemudahan penggunaan youtube. parn pemilik
channel yang binsa disebut yowraber tersebut saling bersaing dan memiliki cin khas
masing-masing, dar segi ide konsep yang menarik, informatif, dan kreatif sehingga
dapat menarik para para viewers B3 Wﬂ:ﬂum menonton konten video
miliknya. Menurut sirvei vang d.ll'lﬁﬂkmﬂﬂh Asosiasi

Indonesia ( ARJIT} tahun 2023 tube bernda pada peringkat pertama dalam media

PSR

sosial }wmhg d@:ﬁkﬂl Iﬁh;lmufu dengan presentase 65.41%. Penggunaan
mﬂﬁgwtuhe mhaﬁmmnm informasi ﬂhﬂﬂn{m&i ‘konten informasi
mm.lm peluang baik di Indonesia.

‘Salah satunya artis terama sekaligus vounber Indonesia yaitu Dedy Cobuzier
dengan jumlsh 22, 3 juta subscriber juts yang memiliki saluh satu konten yang
bernama #LogindiClosetheDoor pada akun channe! youtube miliknya. yang
mﬁ#ﬁMan Famadhan tahon 2023 lalu. Konten tersebut tm'ﬂi:m 30
episode yang ditayangkan satu hari. sstu episode selumn satu bulan penub don
tanggal 23 Maret 2023 sampai dengan tanggal 21 April 2023, Konten tersebut

Wm oleh 2 host inti vakni Habib Husein bin Ja'for Al-Hadar a.';mt—?nng sering
dischut dengan Habib Ja*fir dan Leonardo Arya afau yang sering disebut dengan
Dm:liﬂlmm-ﬁmm pada Imbﬁhmﬂﬂ Indonesia hahwa
thﬂﬂﬂdwmmm kedalam: 'l'ﬁ:.}ulllmh'r dengan jumlah
subscriber terbanyak di Indonesia dengan pesingkat ke 7 setelah Baim Wong dan
Baby Aung (CNBC Indonesis, 2023) . Hal int juga menunjukan bahwa Konten-
konten yang ditavangkan pada channe! yotubenya memiliki peluang besar dilihat
oleh banyak orang di Indonesia. Khusunya pada konten #LogindiClosetheDoor
disetiap konten yvang diunggah paling sedikit akan tembus pada | juta khalayakdan
selain itu pada salah satu konten jumlah khalayaktembuh pada 14 juta viewrs atau
penonton.



Konsep konten yang dibawakan pada konten #LogindiClosetheDoor memiliki
unsur informasi keapamaan khususnya pada agama istam. Namun dibeberspa
episode seperti pada episcde 13, 15, 26, 28, dan 29 unsur informasi keagaaman
bukan hanya berfokus pada agama islam saja. Melamkan mencangkup agama lain
seperti Kristen, Katholik, Buddha dan lain sebagainya, karena pada kelimn episode
tersebul diundangnya bintang tamu para tokoh-tokoh agama di Indonesia. Dimana
didalam konten tersebut host dan para bintang tamu yang saling belajar, berdiskusi,
berbincang mengenai keagamaan’ menurat sjaran dan pandangan dari masing-
masing agama  yang  disnut.  Ditambsh  kedua  host pada  konten

g.mdﬂmﬁnﬂowjm memiliki Intar belakang agama yang berbeda Habib
Jal ﬁtbm:u'nﬂ Islam dan Onad beragama Kammm menjadi salah satu
konten keagomaan vang berbeda dari konten keagamaan lainnya. Mengenai hal-hal
lunﬁutpé‘mliti melihat bahwa dari konten #LogindiClosetheDoor adanya faktor-
fakior merepresentasikan sikap dan cam pengimplementasion nilai moderasi
beragama di Indonesia yang patut untuk diteliti pada penelitian ini,

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalom penelition ini adalah Bagaimana konten
ﬂtmfﬂmﬂwﬂrm menjadi  media rmfesmtn.ui unh!;m beragama  di
Indonesia?

13 Tujuan Penelitian
dari peneftion it umnk  melihat  bagaimana  sesiu konten  voutube
#LogindiClosetheDoor biss menjadi salah mmt& representasi moderasi
beragama untuk mendorong tolerins] di Indonesta, menggunakan analisis framing
model Gamson & Modigliani,

1.4 Manfaat Penelltinn
1.4.1 Manfaat Teoritls

Munfaat penelitian secara leoritis yang diharapkan mampu berkontribusi dalam
menambah sebuah kekayaan keilmuan dalam bidang ilmu komunikasi khusunya



pada penelitian analisis framing pada konten youtube dan dapat dijadikan sebagai
sty refrensi atun acuan pengetshuan bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, sebagai tugas akhir uniuk menyelesaikan studi program ilmu
komunikasi di Universitas Amikom Yogyakarts dan sebagai rujukan yang lebih

dan konsep dalam pmelll:lm ini dan mengkaji hasil-haisl penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan,
antara teori dan metodologl penelition vang digunakan peneliti
dalam penelifiannys.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
digunakan oleh penelit untuk mengumpulkan data dan teknik
analisis data yang digunakan oleh peneliti.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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